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Abstrak
 

Masyarakat Suku Terasing merupakan bagian dari tujuan pembangunan nasional seutuhnya, untuk itu

mereka memerlukan pembinaan. Tujuan pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah melalui program

PKSMT adalah untuk menghilangkan keberadaan masyarakat Suku Terasing baik secara geografis, sosial

budaya dan sosial ekonomi, sehingga kesenjangan dalam aspek tersebut diatas dapat dihilangkan dari

berbagai suku bangsa yang berada dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tujuan utama dari

program PKSMT adalah untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat terasing.

 

Propinsi Riau masih menghadapi masalah cukup berat dalam membina masyarakat terasing. Masalah

masyarakat terasing adalah kemiskinan. Disamping masalah kemiskinan, masalah tempat bermukim mereka

yang sulit dijangkau, baik orbitasinya yang terpencar-pencar dan selalu berpindah-pindah maupun yang

hidup mengembara di laut. Di Riau terdapat 26.728 jiwa (5,889 KK) masyarakat terasing di enam kabupaten

yang menjadi bagian dari warga desa tertinggal yang miskin itu. Pembangunan yang berjalan selama ini

lebih memprioritaskan ke sektor modern.

 

Sehingga masyarakat terasing semakin tergusur. Dan yang menjadi pemmasalahan apakah pemerintah

dalam hal ini Departemen Sosial mampu untuk mengangkat mereka dari kemiskinan dan ketertinggalan.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kehidupan Suku Laut yang telah melaksanakan program

PKSMT, menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi dalam sistem sosial Suku Laut dan melihat

tanggapan serta minat mereka terhadap program itu sendiri.

 

Kerangka teori untuk melihat fenomena yang ada di lokasi penelitian digunakan Teori Pertukaran (Exchange

Theory) diantara lain George Homans dengan pendekatan perilaku terhadap pertukaran, John Thibaut dan

Harold H. Kelly dengan pendekatan kelompok, Peter Blau melihat pertukaran dalam bentuk struktur sosial

dan Levi Strauss pertukaran sosial dilihat dari sudut individualistik versus kolektivistik. Teori pertukaran

sosial melihat fenomena yang ada dalam bentuk perilaku nyata, bukan proses-proses subyektif.

 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, untuk menganalisa data, dan beberapa teknik

pengumpulan data, seperti dokumentasi, pengamatan semi terlibat, wawancara dengan 20 orang warga Suku

Laut binaan dan beberapa orang yang bukan warga binaan dan wawancara mendalam dengan beberapa

informan seperti kepala desa, camat, kepala adat, pemuka masyarakat, aparat, instansi yang terkait dan

petugas lapangan, semua data yang diperoleh baik tertulis, lisan, maupun berdasarkan semua simbol -

simbol yang ada dalam masyarakat serta perilaku - perilaku nyata untuk dapat dideskripsikan dalam tulisan

ini. Suku Laut yang menjadi sasaran penelitian adalah 67 KK.
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Penelitian ini menunjukkan pelaksanaan program PKSMT dikatakan gagal karena tujuan utama program

PKSMT adalah untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat Suku Laut tidak terwujud, hal ini

dilihat dari kondisi sosial ekonomi Suku Laut tersebut. Dan pembinaan yang dilakukan oleh Depsos justru

ada kesan munculnya sifat ketergantungan masyarakat pada pemerintah. Pembinaan selama ini lebih dibina

dalam bentuk "derma", tidak memberi kail tapi memberi ikan. Suku Laut bukan dijadikan subyek

pembangunan, tetapi dijadikan "proyek" pembangunan dari berbagai instansi yang terkait. Kegagalan

ditengah jalan dalam usaha budidaya tambak dan peternakan ayam bukan dari ketidaksiapan masyarakat

untuk menerima program, tetapi kesalahan lebih dititikberatkan pada pelaksana program itu sendiri Depsos

maupun instansi terkait lainnya.

 

Program-program PKSMT yang dilakukan yang berkaitan dengan usaha untuk meningkatkan taraf hidup

masyarakat Suku Laut dianggap tidak operasional dan tidak bermanfaat kalau boleh dikatakan program yang

dianggap "Primadona" oleh Depsos adalah mubazir. Depsos dalam pelaksanaan program tidak adanya

reward dan punishment (penghargaan dan hukuman) terhadap masyarakat Suku Laut yang mau

melaksanakan dan yang tidak mau melaksanakan program. Begitu juga dengan Depsos mereka tidak ada

sanksi, tidak ada insentif apakah mereka gagal atau berhasil dalam melaksanakan tugasnya. Dengan begitu

mereka tidak memiliki beban moral terhadap program. Hal yang sama berlaku juga pada Kepala Desa

sebagai perpanjangan tangan pemerintah yang tidak bisa berbuat banyak kepada masyarakat binaan. Hampir

dapat dikatakan bahwa aparat yang terlibat dalam pembinaan Suku Laut turut menikmati enaknya program.

Tidak adanya pertanggungjawaban terhadap pelaksanaan tugas membuat aparat pemerintah (Depsos) dan

Suku Laut menjadikan program PKSMT sebagai "proyek" dengan istilah "sama-sama suka, sama-sama

mau".


